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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dengan melihat pertanyaan penelitian, yakni: “Bagaimana dampak 

globalisasi terhadap produk hijab sebagai subkultur Islam yang 

kontroversial dalam era modern dapat melakukan penetrasi pasar ke dalam 

industri fashion di Britania Raya?” maka, penulis mendapatkan jawaban bahwa 

unsur budaya, politik, teknologi, dan bisnis turut memicu perkembangan 

subkultur hijab yang kini telah bertambah nilai sebagai produk bermerek serta 

gerakan baru pemberdayaan perempuan. Penelitian ini membahas tentang isu 

terkait dengan agama dan budaya yang merupakan bagian dari isu identitas. 

Kajian mengenai identitas, budaya, dan perkembangan Teknologi Informasi 

khususnya di bidang mode dapat dijadikan bahan untuk penelitian lebih lanjut. 

Dari penelitian ini, penulis menemukan bahwa teori globalisasi membuktikan 

bahwa perkembangan teknologi telah memunculkan berbagai macam fenomena 

baru termasuk globalisasi. Globalisasi turut mempengaruhi berbagai macam aspek 

kehidupan manusia, termasuk agama dan budaya Muslim. Khususnya bagi 

Muslim yang tinggal di negara barat. Peristiwa terorisme yang terjadi negara-

negara barat memberikan citra yang buruk tentang Islam di mata dunia. Warga 

Muslim di negara barat menjadi target diskriminasi oleh masyarakat sekitar 

karena perbuatan sebagian kecil oknum.  

Hal tersebut memicu adanya politik identitas, sebagai bentuk pergerakan dari 

komunitas Muslim untuk merepresentasikan identitas yang sebenarnya di mata 
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dunia. Usaha tersebut didukung oleh kemajuan teknologi seperti internet yang 

memudahkan penyampaian informasi dalam lingkup global. Sehingga identitas 

kaum yang termarginal tidak dideskripsikan secara sepihak.  

Salah satu negara barat dengan populasi Muslim yang besar adalah Britania 

Raya. Umat Muslim di Britania Raya sebagian besar merupakan imigran yang 

telah berbaur dengan masyarakat sekitar. Hal ini membuktikan bahwa proses 

akulturasi budaya antara warga Muslim di Britania Raya berbaur dengan budaya 

setempat tanpa menghilangkan esensi dari identitas keislamannya. Britania Raya 

merupakan salah satu negara maju di dunia yang memiliki gaya hidup urban. 

Komunikasi antar warga memberikan pemahaman tentang islam lebih baik 

dibandingkan pemberitaan oleh media massa. Sehingga populasi Muslim di 

Britania Raya dapat maju dan berkembang di berbagai bidang.  

Islam merupakan agama yang memiliki budaya tersendiri, dalam bahasan 

penelitian ini khususnya mengarah pada pakaian Islami yang dikenal dengan 

hijab. Konsep hijab tersebut telah menuai kontroversi khususnya di negara-negara 

barat. Dalam negara sekuler, identitas keagamaan menjadi hal yang sensitif jika 

masuk ke dalam ruang publik. Sedangkan wanita Muslim yang meyakini 

kepentingan hijab sebagai bagian dari keimanannya menjadi atensi bagi 

masyarakat lain. Hijab merupakan bagian dari gaya hidup modest yang dianut 

oleh ajaran Muslim. Meski dikenal secara luas sebagai penutup kepala, namun 

dalam arti yang sebeneranya juga tentang perilaku yang tidak berlebihan. Dalam 

wujud fisik merupakan penutup aurat yang ditentukan dalam al-Quran.  
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Dengan segala kontroversinya, pakaian Islami yang dikenal dengan hijab, 

perkembangannya tidak dapat dihentikan. Dari masa ke masa, atribut Islami ini 

tetap menjadi perdebatan. Meski hijab mendapat banyak kritikan terutama di 

dalam lingkungan yang memiliki banyak perdebatan tentang Islam, semakin 

banyak wanita Muslim yang tertarik untuk mengenakan hijab. Terlebih lagi 

dengan pilihan modelnya yang kian variatif dan mengikuti perkembangan mode. 

Fashion hijab dinilai menjadi lebih menarik dan memiliki potensi bisnis yang 

menjajikan.    

Britania Raya merupakan negara pecinta mode. Berbagai macam warna 

budaya ada di Britania Raya, khususnya di ibu kota London dengan perpaduan 

masyarakat dengan latar belakang dan budaya yang berbeda-beda. Sebagai negara 

yang sekuler, Britania Raya memiliki masyarakat yang sangat beragam. Maka 

dari itu, masyarakat Muslim dapat berkembang meski sebagai kaum minoritas. 

Dengan populasi masyarakat Muslim yang kian berkembang, kemunculan gaya 

hidup baru fashion tersebut bisa menjadi peluang bisnis yang menguntungkan. 

Populasi generasi Muslim muda yang dinamis memberikan citra baru terhadap 

persepsi mengenai Muslim. Seiring dengan perkembangan teknologi dan internet, 

pencitraan tentang masyarakat Muslim dapat lebih terlihat untuk dunia luar. 

Dengan gaya yang modern dan terkini, meski dalam pakaiannya yang Islami, 

masyarakat Muslim dapat berbaur dengan budaya populer, salah satunya dari segi 

mode. 

Tren sosial media digunakan sebagai wadah untuk menyalurkan kreativitas 

kaum Muslim muda. Di sela pemberitaan mengenai Muslim yang hampir selalu 
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negatif, mereka menunjukkan jati diri mereka sebagai Muslim yang tidak jauh 

berbeda dengan masyarakat lainnya. Melalui konten yang dibagikan oleh 

‘Mipsterz’ atau Muslim hipster di sosial media, semakin meningkatkan 

popularitas fashion hijab secara global tak terkecuali di Britania Raya. Fashion 

hijab pun menjadi komoditas yang memiliki nilai politis dan bisnis. Hal ini 

menunjukkan bahwa gerakan ini bisa menjadi pendekatan politik melalui fashion. 

Meski dalam kenyataanya, kelompok tersebut tidak sepenuhnya melakukan 

‘dakwah’, karena tidak semua tren hijab yang berkembang tersebut memenuhi 

nilai-nilai yang terkandung dalam Syariah Islam. 

Dalam teori neoliberalisme, industri fashion hijab menjadi lahan baru yang 

menjajikan dalam industri fashion. Pertumbuhan industri fashion hijab di Britania 

Raya semakin meningkat atas dasar permintaan yang semakin tinggi, dan respon 

yang positif di dalam dunia mainstream fashion. Semakin banyaknya pegiat 

fashion hijab yang bermunculan, popularitas fashion hijab semakin tinggi, 

sehingga komunitas Muslim di dunia menjadi perhatian industri mainstream 

fashion. Merek ternama seperti DKNY, Mango, Uniqlo, Dolce & Gabbana, 

mengelurakan koleksi dengan tema yang khusus ditargetkan kepada konsumer 

Muslim maupun target pasar lain yang ingin berpenampilan modest. 

Perkembangan industri modest fashion ini didorong oleh faktor ekonomi. Karena, 

industri tersebut dapat diterima secara ekonomi, dan menguntungkan dalam sektor 

bisnis.   

Dengan diterimanya konsep modesty sebagai bagian dari industri mainstream 

fashion, maka hal ini menunjukan adanya inklusivitas dari industri yang dominan 
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dengan budaya sekuler. Melihat dari teori perilaku konsumen, secara psikologis, 

konsumen memiliki kebutuhan untuk diakui, dan diterima oleh lingkungannya. 

Sehingga, dengan semakin banyaknya merek fashion ternama yang mengusung 

konsep modesty, konsumen Muslim merasa diterima dalam masyarakat luas di 

tengah pemberitaan negatif mengenai kepercayaan mereka.    

Antusiasme masyarakat Britania Raya terhadap fashion hijab terlihat dari 

adanya acara-acara dengan tema gaya hidup Muslim, diantaranya adalah ‘Muslim 

Lifestyle Expo’ di London, diskusi akademik mengenai fashion hijab di London 

College of Fashion, peragaan busana London Fashion Week 2016 yang pertama 

kali menampilkan koleksi pakaian hijab karya desainer asal Indonesia; Dian 

Pelangi dengan mahasiswi London College of Fashion, kemudian masuknya acara 

London Modest Fashion Week yang diselenggarakan oleh Haute Elan, sebuah 

perusahaan e-commerce modest fashion asal Britania pada bulan Februari 2017 ke 

dalam agenda fashion week di London, dan yang terakhir adalah acara yang 

serupa, yakni London Modest Fashion Week yang diselenggarakan oleh 

Modanisa, perusahaan e-commerce asal Turki yang diselenggarakan pada 15-16 

April 2017.  

Selain itu, pelaku industri modest fashion didominasi oleh kaum wanita. 

Wanita Muslim berperan dalam mempopulerkan pergerakan ini sebagai fashion 

blogger, desainer, dan pebisnis. Hal ini menunjukan bahwa teori feminisme 

berlaku dalam perkembangan modest fashion dimana kaum wanita banyak terlibat 

aktif dalam pergerakan ekonomi industri tersebut.    
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Berdasarkan gerakan baru tersebut, industri fashion hijab menjadi berkembang 

pesat dan mudah dijangkau seiring dengan kemajuan teknologi. Munculnya e-

commerce yang mengkhususkan produk fashion hijab, memudahkan aktivitas 

bisnis antara penjual dengan konsumernya dari seluruh penjuru dunia. Hal ini, 

mendorong peningkatan bisnis internasional dimana para pelaku bisnis dan 

konsumen dapat berinteraksi antar lintas negara.  

Kini, hijab memiliki persepsi baru di dalam dunia modern. Dalam 

perkembangannya, hijab digunakan hanya untuk memenuhi kebutuhan dari wujud 

fisik keyakinan seorang wanita Muslim. Masuknya budaya hijab ke dalam dunia 

modern di Britania Raya, awal mulanya dianggap sebagai sesuatu yang kuno dan 

terbelakang. Namun, kemudahan penyebaran informasi melalui teknologi internet, 

persepsi mengenai hijab yang dipandang negatif, dapat mengalami perubahan 

makna. Tidak hanya menjadi simbol keagamaan, hijab kini memiliki nilai yang 

dapat diterima masyarakat modern, dalam wujud yang fashionable dan tidak 

kuno. 

Britania Raya menjadi salah satu negara sekuler yang turut mendukung 

perkembangan fashion hijab. Britania Raya sebagai negara maju yang memiliki 

pengaruh besar dalam dunia global, popularitas fashion hijab di negara ini 

memberikan kontribusi dalam peningkatan persepsi politik yang lebih terhadap 

Muslim, dan industri fashion hijab. 

Pada mulanya Studi HI merupakan disiplin ilmu yang fokus mempelajari 

tentang war & peace, dikategorikan sebagai high politcs. Seiring dengan 

perkembangan zaman, terutama dengan adanya fenomena globalisasi, studi HI 
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terus berkembang untuk menjawab seputar isu-isu sosial-politik internasional 

yang tidak lagi hanya sebatas hubungan antar-negara. Kemudian, studi ini mulai 

mepelajari tentang low politics, dimana isu identitas juga menjadi suatu hal yang 

membentuk interaksi dalam masyarakat pada tingkat nasional maupun 

internasional.  
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